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Abstract. This research was conducted based on the phenomenon of parents who lack support for children
with special needs attending SLB 'Aisyivah Tulangan, including: parents showing less affection,
providing less guidance to the child, and lacking reinforcement when the child succeeds in doing
something. This type of research is quantitative correlational. The aim of this study is to determine the
relationship between Subjective Wellbeing and parental support for the education of children with
special needs. The subjects of this study were parents who have children with special needs attending
SLB 'Aisyivah Tulangan, totaling 70 people. Data collection technigues used psychological scales for
Subjective Wellbeing and parental support. The analysis technigue used was the Spearman's rho
correlation test processed with JASP 16.0 software. The analysis results showed a correlation
coefficient of r = 0.624 with a significance value (p) = 0.001 (less than 0.05). The results indicate a
significant positive relationship between Subjective Wellbeing and parental support for the education
of children with special needs.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena orang tua yang kurang memberikan dukungan kepada
anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di SLB ‘Aisyiyah Tulangan, antara lain : orang tua kurang
menunjukkan kasih sayang, kurang memberikan arahan Kepada anak, kurang memberi nlgueltem
ketika anak berhasil melakukan sesuatu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Subjective Wellbeing denﬂ] dukungan orang tua untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus. Subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang besekolah di SLB ‘Aisyiyah Tulangan berjumlah 70 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan psikologi skala Subjective wellbeing dan skala dukungan orang tua.
Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi spearman’s rho yang diolah dengan software JASP
16.0. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasir =0,624 dengan nilai signifikansi (p)= 0001 (lebih
kecil dari 0.05). Hasilnya terdapat hubungan positif yang signifikan antara Subjective Wellbeing dengan
Dukungan orang tua untuk Pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci — Subjective Wellbeing, Dukungan Orang Tua, Anak Berkebutuhan Khusus

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana dan media yang efektif untuk mengajarkan norma,
mensosialisasikan nilai, dan membangun semangat kerja di kalangan warga masyarakat.
Fungsi Pendidikan adalah menghilangkan pend@ritaan rakyat akibat kekurangan
pengetahuan dan keterbelakangan, mengambangkan kemampuan dan membentuk karakter
serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa [1]. Tujuan
Pendidikan diperuntukkan baik bagi peserta didik yang normal maupun peserta didik yang
berkebutuhkan khusus agar mereka semua mendapatkan kesempatan Menyalurkan
perkembangan kapasitas diri, termasuk aspek fisik dan non-fisik seperti kepribadian,
kecerdasan, dan kehidupan rohaniah, serta mengembangkan berbagai keterampilan
esensial untuk kehidupan sehari-hari [fJ]. Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai
anak yang menunjukkan perbedaan dari rata-rata anak normal, baik perbedaan ke atas
maupun ke bawah dari kriteria anak normal dalam beberapa hal yaitu karakteristik mental,
kemampuan sensoris, karakteristik neumotor atau fisik, perilaku sosial serta emosional,
kemampuan berkomunikasi, maupun gabungan dari beberapa variabel yang memerlukan
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penyesuaian dalam penyelenggaraan sekolah }lalui pelayanan khusus untuk
mengambangkan kemampuannya [3]. Anak-anak yang termasuk ke dalam karegori
berkebutuhan khusus melibatkan berbagai kondisi yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita,
tunadaksa, tunalaras, kesulitan  belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak
dengan @ngguan kesehatan [4].

Undang-undang (UU) Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pada
Pasal 51 yang berbunyi, “Anak yang menyandang cacat fisik dan atau mental diberikan
kesempatan yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan
pendidikan & biasa”. Setiap orang berhak menerima pendidikan tanpa memandang
pertbedaan yang ada pada diri individu. Meskipun demiki§E} sebagian anak belum
mendapatkan pendidikan secara layak karena beberapa faktor, salah satunya yakni akibat
keterbatasan fisik dan mental, seperti yang dihadapi oleh anak-anak dengan berkebutuhan
khusus [5]. Anak Berkebutuhan Khusus juga bisa mendapatkan pendidikan dengan cara
berbeda, menyesuaikan dengan cara belajar yang mereka bisa. Salah satu lembaga
pendidikan yang diperuntukkan untuk Anak Berkebutuhan Khsus adalah SLB. SLB atau
Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan pendidikan
khusus bagi anak-anak berkebutuhan Ehusus. Di Sekolah Luar Biasa ini memberikan
pelayanan untuk anak berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis kelainan seperti
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa [6].

Selain tersedianya Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai bentuk perhatian akan
pendidikan anak berkebutuhan khusus, dukungan dari anggota keluarga dan orang tua
sangat penting. Dukungan ini memberikan dorongan dan keyakinan dari dalam diri anak
berkebutuhan khsus untuk lebih berusaha dalam belajar dan mencoba hal-hal baru yang
berkaitan dengan keterf8lipilan hidupnya, serta meraih prestasi yang membanggakan. [7].
Sebaliknya, kurangnya dukungan dari orang terdekat akan membuat anak merasa rendah
diri dan c@lderung menarik diri dari lingkungan sekitarnya, tidak ada usaha untuk lebih
baik lagi karena selalu diliputi oleh ketakutan ketika berhadapan dengan orang lain.
Dukungan orang tua menjadi sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan
anaknya. Orang tua adalah sosok pertaffl dan terpenting yang bertanggung jawab atas
perkembangan dan pendidikan anak[8]. Memiliki anak berkebutuhan khusus bisa menjadi
beban tersendiri bagi orang tua baik secara mental maupun fisik. Orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus dituntutfgfjtuk terbiasa menghadapi peran yang berbeda dari
orang tua pada umumnya, karena memiliki anak berkebutuhan khusus [9]. Pentingnya
peran dan dukungan orang tua sangatlah besar dalam meraih kesuksesan anak, baik
dibidang akademikg@naupun non-akademik. Orang tua tidak hanya bertanggung jawab
untuk mengawasi pertumbuhan fisik anak, tetapi juga memperhffkan perkembangan
mental dan kemampun kompetensi anak [10]. Bagi orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang telah mengikuti pendidikan, dukungan orang tua terhadap anak
berkebutuhan khusus dimulai dari penerimaan mereka terhfg@p anak tersebut. Jika orang
tua telah menerima anak mereka dengan sepenuh hati, maka akan terwujud bentuk
dukung#) yang tidak pernah berhenti demi keberhasilan sang anak.

Dukungan orang tua merupakan bantuan yang diberikan oleh orang tua sebagai
individu yang bertanggung jawab atas pendidikan dan kelangsungan hidup anak. Menurut
Sarafino dan Smith (2011) ungan orang tua merupakan interaksi antar personal yang
melibatkan empat dukungan yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informatif[11]. Dukungan Emosional yaitu dukungan yang
memberikan kenyamanan pada anak, memberikan hiburan pada anak, serta menunjukkan
rasa memiliki. dengan wujud kasih sayang kepada anak. dukungan berupa ungkapan
empati; simpati; kasih sayang[11]. Dukungan penghargaan adalah bentuk dukungan yang
melibatkan ungkapan positif untuk membantu membangun kompetensi dan
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mengembangkan kemampuan diri anak. Memberikan dukungan penghargaan dapat
membantu individu melihat sisi positif dalam dirinya. Dukungan penghargaan dari orang
tua berperan dalam membentuk rasa percaya diri dan kemampuan, membuat individu
merasa dihargai, dan dapat bermanfaat ketika individu menghadapi tekanan atau
masalah[12]. Dukungan instrumental merupakan dukungan yang bersifat nyata dan dalam
bentuk materil atau lebih bersifat bantuan secara langssung sesuai dengan kebutuhan anak
seperti bantuan finansial atau bantuan dalam wujud barang yang bermanfaat, bantuan
pelayanan yang difi#-ikan kepada anak [12]. Dukungan informatif yaitu bentuk dukungan
yang diberikan berupa saran, pengarahan, dan umpan balik tentang bagaimana
memecahkan persoalan, dukungan ini berupa menasehati, petunjuk, memberikan informasi
dengan jelas, dan lain sebagainya [7].

Beragam bentuk dukungan dari orang tua dapat memberikan motivasi kepada anak
untuk mencapai prestasi di sekolah, terutama bagi anak berkebutuhan khusus yang perlu
bersaing dengan teman-teman sebayanya yang normal. Orang tua yang berjuang untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus tentu menghadapi suatu hal yang tidak mudah,
melalui berbagai tahap perkembangan mulai dari kelahiran hingga masa pertumbuhan
anak. Hal ini menjadi lebih kompleks. terutama bagi orang tua yang mungkin belum
berpengalaman dalam menghadapi pendidikan anak berkebutuhan khusus [13]. Sebaliknya
tanpa adanya dukungan dari orangtua anak akan menjadi sulit diarahkan, dididik, dan
dibina pada perilaku yang tidak diinginkan. Dampak jika orang tua tidak memberikan
dukungan yaitu anak akan mengalami kemunduran dalam perkembangan, sehingga
kesulitan untuk mencapai tugas-tugas yang seharusnya sesuai dengan tahapan
perkembangnnya [13]. Oleh karena itu, dukungan orang tua menjadi sangat penting bagi
anak, terutama bagi anak berkebutuhan khusus yang menghadapi keterbatasan, baik dari
segi fisik maupun meffill.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh W. Rahimi, dkk. tentang
dukungan orang tua terhadap pefflidikan anak tunanetra di SLB Banda Aceh”,
Dikemukakan bahwa sebagian besar orang tua memberikan dukungan terhadap pendidikan
anak, termasuk dukungan emosional, apresiasi, informasi, dan jejaring sosial. Namun, ada
satu aspek dukungan instrumental yang belum opflnal, yaitu kurangnya pemenuhan
kebutuhan belajar anak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa tidak semua orang tua mampu
memenulfJkebutuhan belajar anak mereka, mungkin karena mengandalkan fasilitas yang
tersedia di sekolah tanpa membeli fasilitas tambahan secara mandiri. Selain itu,
keterbatasan ekonomi juga menjadi hambatan bagi orang tua dalam memenuhi kebutuhan
belajar anak[14].

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi
terkait dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan khusus terhadap 25 wali
murid di SLB Aisyivah Tulangan, diperoleh data bahwa terdapat 7 orang tua (28%) yang
tidak memeluk anak mereka saat merasa sedih, 4 orang tua (16%) yang tidak mengatakan
“kamu pasti bisa” ketika anak saya mengeluh tidak bisa melakukan sesuatu, 11 orang tua
(44%) tidak memberikan hadiah atau pujian ketika anak saya dapat menyelesaikan tugas
sekolah dengan baik. 9 orang tua (36%) tidak memberikan hadiah atau pujian saat anak
mengalami peningkatan kemampuan mempelajari hal-hal baru yang dipelajari di sekolah
meskipun sedikit. 4 orang tua (16%) tidak untuk mengantar dan menjemput anak saya saat
sekolah. 1 orang tua (4%) yang kurang melengkapi peralatan sekolah anak. 2 orang tua
(8% ) yang kurang memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak saat belajar, dan 4 orang tua
(16%) yang kurang memberikan arahan kepada bila anak saya tidak memahami apa yang
perlu dipelajari. Hasil survei menunjukkan adanya fenomena kurangnya dukungan sosial
dari orang tua terhadap anak di SLB Aisyiyah Tulangan, vang dapat dianalisis dengan
merujuk pada teori dukungan orang tua yang dikemukakan oleh Hourse [15]




41 Page

Subjective wellbeing merupakan hal yang penting @hm mempengaruhi dukungan
orangtua. Menurut Deiner (2003) Subjective wellbeing merupakan evaluasi seseorang
mengenai  kehidupan termasuk konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi
menyenangkan, fulfilment, kepuasan dalam berbagai aspek (pernikahan, pekerjaan,
pendidikan) dan tingkat emosi tidak menyenangkan yang rendah [ 16]. Subjective wellbeing
adalah suatu bentuk evaluasi individu baik kognisi maupun afeksinya terhadap kepuasan
hidupnya sehingga dapat mefingkatkan kualitas hidup yang lebih baik [17]. Menurut
Diener Subjective wellbeing memiliki dua komponen utama, yaitu (a) Aspek kognitif
mengacu pada evaluasi individu terhadap sejauh mana kehidupan mereka sesuaiflengan
harapan atau standar ideal yang dimilikinya. Individu yang memiliki tingkat aspek kognitif
yang tinggi mampu mengevaluasi bahwa harapan, keinginan, dan standar yang mereka
niliki cocok dengan kondisi kehidupan mereka saat ini. [18]; (b) Aspek afektif mencakup
perasaan positif dan negatif yang dialami oleh individu. Individu dengan tingkat aspek
afektif yang tinggi cenderung lebih sering mengalami perasaan positif daripada perasaan
negatif, sedangkan individu dengan tingkat aspek afektif yang rendah cenderung lebih
sering mengalami perasaan negatif. [19].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A. Idhartono dan N. Hayati tentang
Dinamika Subjective Wellbeing dan Resiliensi orang tua anak berkebutuhan khusus di
sekolah inklusi. Dikemukakan bahwa pada awalnya orang tua anak berkebutuhan khusus
mengalami Subjective Wellbeing yang rendah karena merasakan emosi negatif karena
ketidakidealan dalam kehidupan dan lingkungan sekitar yang kurang memberikan
dukungan emosional serta kesulitan dalam menerima kondisi anak mereka. Masalah
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya penerimaan terhadap kondisi
anak kurang, pemahaman tentang kebutuhan anak, sulit memahani karakteristik anak,
masalah ekonomi, serta kekhawatiran tentang pandangan negatif orang lain terhadap anak
atau diri sendiri. Namun, seiring berjalannya waktu, orang tua mendapat dukungan dari
kelompok pendukung yang baik, sikap dan pandangan mereka terhadap anak berkebutuhan
khusus mulai berubah menjadi lebih positif. Orang tua merasa lega karena anak-anak
mereka mendapat pendidikan yang baik dan mereka juga mulai memahami lebih baik
tentang kondisi dan kebutuhan anak secara mandiri. Selain itu, orang tua juga mengalami
peningkatan Subjective Wellbeing dan ketangguhan mental, yang memungkinkan mereka
untuk meningkatkan pola asuh terhadap anak [20].

Subjective wellbeing mengacu pada bagaimana seseorang menghargai kehidupan
mereka baik secara afektif maupun kognitif. Subjective Wellbeing berkaitan dengan
kepuasan seseorang terhadap konsidi dalam hidupnya, seseorang mengalami emosi positif
dan jarang mengalami emosi negatif[21]. Subjective Wellbeing adalah penilaian yang
dibuat seseorang tentang kehidupan mereka. Evaluasi bersifat kognitif dan afektif.
Penilaian kognitif mencakup bagaimana seseorang merasa puas dalam hidupnya[l7].
Penilaian afektif mencakup seberapa sering seseorang mengalami emosi positif berupa
kepercayaan, perhatian, harapan, kegembiraan, kebangg@B8 dan negative berupa
kemarahan, kebencian, kesedihan [22]. Seseorang dianggap memiliki tingkat Subjective
Wellbeing yang tinggi jika mereka merasakan kepuasan dalam hidupnya, sering mengalami
emosi positif seperti kegembiraan dan kasih sayang, dan jarang mengalami emosi negatif
seperti sedih dan marah[23]. Sebaliknya, individu yang memiliki Subjective Wellbeing
rendah apabila seseorang tidak merasa puas dengan kehidupannya, yang dirasakan #Bhlah
hal hal negative seperti kecemasan, kemarahan, tidak gembira dan lain sebagainya. Salah
satu faktor yang memengaruhi Subjective Wellbeing adalah adanya hubungan sosial yang
positif dengan orang lain. Hal ini karena melalui hubungan yang positif, seseorang dapat
memperoleh dukungan sosial dan kedekatan emosional. Pada dasamya, kebutuhan untuk
berinteraksi dengan orang lain merupakan kebutuhan yang mendasar bagi manusia[19].
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Subjective wellbeing orang tua yang memilik anak berkebutuhan khusus sangat
berpengaruh pada kehidupannya sehari-hari, dimana orang tua yang memiliki Subjective
Wellbeing yang tinggi maka akan menerima anaknya yang memiliki keterbatasan dan juga
memberikan dukungan untuk membantu anaknya berkembang, termasuk dalam hal
pendidikan, seperti menyediakan kebutuhan anak dalam belajar menjadi hal yang harus
dilakukan oleh orang tua[l14]. Dukungan emosional dapat dilihat dari bagaimana orang tua
memberikan kasih sayang, memperhatikan keadaan yang sedang dialami oleh anak, rasa
simpati, rasa empati kepada anaknya. Dukungan informatif yang diberikan oran tua dapat
dilihat dari orang tua yang selalu memberikan informasi kepada anaknya berupa
mengingatkan jika salah, memeberitahu hal hal yang baik kepada anak. Dukungan
penghargaan yang diberikan orang tua kepada anak berupa memberikan penghargaan atas
apa yang telah diraih oleh anak, menghargai hasil dari suatu usaha dari anak. Dukungan
instrumental yang diberikan kepada anak berupa memberikan kebutuhan yang dibutuhkan
oleh anak, memberikan benda yang dapat menunjang keterampilan anak, memberikan
bantuan secara fisik kepada anak [24]. Dengan demikian terdapat hubungan positif antara
Subjective Wellbeing dengan dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan
khusus di SLB ‘Aisyiyah. Dukungannya dengan memberikan apa yang dibutuhkan anak
dalam pendidikan.

EPenelitian terdahulu yang dilakukan oleh W. Rahimi, dkk. pada tahun 2019 dengan
judul “Dukunga@orang tua terhadap pendidikan anak tunanetra di SLB Banda Aceh”,
mengemukakan bahwa hampir semua orang tua sudah memberikan dukungan terhadap
pendidikan anak, kecuali dukungan instrumental. Perbedaan penelitian ini dan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh W. Rahimi, dkk tahun 2019 yaitu pada penelitian terdahulu
membahas tentang dukungan orang tua pada pendidikan anak tunannetra. Sedangkan,
penelitian ini membahas bagaimana hubungan subjective well-being dengan dukungan
orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan khusus. Penelitian terdahulu menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif korelasional yang menghubungkan antara Subjective well-being dengan
dukungan orang tua[14].

Sejumlah pemaparan di atas kemudian menimbulkan pertanyaan, apakah terdapat
hubungan antara subjective well-being dengan dukungan orarff tua pada pendidikan anak
berkebutuhan khusus di SLB ‘Aisyivah Tulangan? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan subjective well-being dengan dukungan orang tua pada pendidikan
anak berkebuuhan khusus di SLB *Aisyiyah Tulangan.

II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
korelasional. Variabel independen EX) dalam penelitian ini adalah Subjective Wellbeing,
sedangkan variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah dukungan orang tua pada
pendidikan anak. Populasi penelitian ini adalah orang tufAnak Berkebutuhan Khusus di
SLB ‘Aisyivah Tulangan, yang berjumlah 70 orang. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 70 orang. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik
sampling total. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala
psikologi, yaitu skala Subjective Wellbeing yang diadaptasi dari Skala F. Syarah (2019) yg
penyususnannya berdasarkan aspek Subjective wellbeing yaitu Aspek Kognitif dan Afektif
dari teori Diener (2005) [25]. Skala psikologi kedua yaitu dukungan orang tua yang
diadaptasi dari skala R. Utami (2009) yang disusun berdasarkan aspek dukungan orang tua
yaitu dukungan emosional, penghargaan, instrf8hental, dan informatif dari Teori nya House
[15]. Kedua skala psikologi dengan model likert. Skala Likert adalah alat pengukuran
psikometrik yang sering digunakan dalam kuesioner dan secara luas dipakai dalam survei
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riset. Terdapat dua bentuk pertanyaan dalam skala Likert: pertanyaan positif yang
digunakan untuk meng@fur minat positif dan diberi skor 1, 2, 3, dan 4, serta pertanyaan
negatif yang digunakan untuk mengukur minat negatif dan diberi skor 4,3,2,dan 1. Bentuk
jawaban skala Likert terdiri dari "sangat setuju", "setuju", "tidak setuju",dan "sangat tidak
setuju" [26]. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi yang
diolah dengan software JASP 16.0.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Subjective Wellbeing
dengan dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan khusus di SLB Aisyiyah
Tulangan. Sebelum dil§F@kan uji hipotesis, terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan uji
linieritas data. Adapun hasil uji normalitas dapat diamati pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Uji Noernalitas
Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality
Shapiro-Wilk p
Y - X 0964 0.041
Data terdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi (p) lebih dari 0,05. Pada
hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) = 0,001 (kurang dari 0,05)
yang berarti hahwa data terdistribusi tidak normal.
Sementara hasil uji linieritas dapat diamati pada grafik di bawah ini:
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Gambar 1. Uji Linieri&s

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel Subjective Wellbeing
mempunyai hubungan yang linier dengan variabel Dukungan orang tua. Itu berarti
kenaikan Tingkat Subjective Wellbeing diikuti dengan kenaikan dukungan orang tua pada
Pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Langkah berikutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi spearman’s
rho. Adapun hasil uji korelasi spearman’s rho menunjukkan hasil di bawah ini:

Tabel 2. Uji Hipotesis
Spearman's Correlations
Spearman'srho p
Y -X 0.624 < .001

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,624
dengan signifikansi (p) 0,001 (<005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara Subjective Wellbeing dengan Dukungan orang tua
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pada Pendidikan anak berkebutuhan khusus di SLB’ Aisyivah Tulangan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwdffhipotesis yang diajukan diterima. Semakin tinggi Subjective
Wellebing Orang tua, maka semakin tinggi pula dukungan orang tua pada pendidikarffinak
berkebutuhan khusus. Sebaliknya semakin rendah Subjective Wellbeing orang tua, maka
semakin rendah pula dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui besar
koefisien determinasi Subjective Wellebeing pada dukungan orang tua terhadap pendidikan
anak berkebutuhan khusus.

Tabel 3. Analisis Koefisien Desterminasi
Model Summary - Y
Model R R? Adjusted R2RMSE
Ho 0.000 0.000 0000 9513
H, 0.638 0.407 0.398 7.378

Pada hasil analisis tersebut dapat diketahui nilai R? = 0.407. Nilai tersebut berarti
bahwa variabel Subjective Wellbeing memiliki pengaruh sebesar 40,7% terhadap
Dukungan Orang tua. Sedangkan sisanya yaitu 59,3% merupakan faktor lain yang memberi
pengaruh terhadap variabel Dukungan orang tua dan bukan mejadi fokus pada penelitian
ini.

Tabel 4. Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Subjective Wellbeing dan Dukungan

Orang tua
Kategori Subjective Wellbeing Dukungan Orang Tua
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Responden Responden
Rendah 15 21% 15 21%
Sedang 41 59% 37 53%
Tinggi 14 20% 18 26%
JUMLAH 70 100 % 70 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 responden (20%)
dengan tingkat Subjective Wellbeing rendah, 41 responden (59%) dengan tingkat
Subjective Wellbeing sedang, dan 15 responden (219%) dengan tingkat Subjective Wellbeing
tinggi. Sementara berdasarkan kategori Dukungan Orang tua dapat disimpulkan bahwa
terdapat 18 responden (26%) dengan tingkatan Dukungan Orang tua rendah, 37 responden
(53%) dengan tingkatan Dukungan Orang tua sedang, dan 15 responden (12%) dengan
tingkatan Dukungan Orang tua tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara Subjctive Wellbeing dengan Dukungan Orang tua
untuk pendidikan anak dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.624 dan(fRilai
signifikansi p= 0,001 (<0,05). Semakin tinggi Subjective Wellbeing orang tua, maka
semakin tinggi Dukungan orang tua yang diberikan untuk pendidik@J anak berkebutuhan
khusus. Sebaliknya, semakin rendah Subjective Wellbeing orang tua maka semakin rendah
Dukungan orang tua yang diberikan pada pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A. Idhartono dan N. Hayati tentang
Dinamika Subjective Wellbeing dan Resiliensi orang tua anak berkebutuhan khusus di
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sekolah inklusi. Dikemukakan bahwa pada awalnya orang tua anak berkebutuhan khusus
mengalami Subjective Wellbeing yang rendah karena merasakan emosi negatif karena
ketidakidealan dalam kehidupan dan lingkungan sekitar yang kurang memberikan
dukungan emosional serta kesulitan dalam menerima kondisi anak mereka. Masalah
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya penerimaan terhadap kondisi
anak kurang, pemahaman tentang kebutuhan anak, sulit memahani karakteristik anak,
masalah ekonomi, serta kekhawatiran tentang pandangan negatif orang lain terhadap anak
atau diri sendiri. Namun, seiring berjalannya waktu, orang tua juga mendapatkan dukungan
dari kelompok pendukung vang baik, sikap dan pandangan mereka terhadap anak
berkebutuhan khusus mulai berubah menjadi lebih positif. Orang tua merasa lega karena
anak-anak mereka mendapat pendidikan yang baik dan mereka juga mulai memahami lebih
baik tentang kondisi dan kebutuhan anak secara mandiri. Selain itu, orang tua juga
mengalami peningkatan Subjective Wellbeing dan ketangguhan mental, yang
memungkinkan mereka untuk meningkatkan pola asuh terhadap anak [20].

Dengan pemahaman mendalam tentang berbagai faktor yang menyebabkan
rendahnya Subjective Wellbeing dan ketangguhan mental orang tua anak berkebutuhan
khusus sangat diperlukan serta pemahaman mengenai solusi yang sesuai serta dapat
mengatasi permasalahan yang muncul. Sebagian orang tua anak berkebutuhan khusus
masih menghadapi tantangan dalam menerima kondisi anak mereka sepenuhnya. Namun,
secara bertahap, mereka mulai menerima anak-anak mereka dengan lebih baik, mereka juga
merasa lebih mampu melihat sisi positif dari kelebihan dan kekurangan anak-anak mereka,
dan hisa menerima anak-an§Bnereka apa adanya.

Subjective wellbeing Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki
pengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari mereka, di mana orang tua yang
memiliki subjective well-being yang tinggi maka akan menerima dengan ikhlas kekurangan
anak. Hal ini dapat membuat anak merasa lebih percaya diri, merasa dimengerti oleh orang
lain, serta menjalani kesehariannya dengan lebih bahagia dan ceria menjalani
kesehariannya, kooperatif, dan perkembangan emosional yang baik[27]. Memberikan
dukungan untuk membantu anaknya berkembang, termasuk dalam hal pendidikan, seperti
menyediakan kebutuhan anak dalam belajar menjadi hal yang harus dilakukan oleh orang
tua.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh W. Rahimi, dkk. berjudul dukungan
orang tua terhadap pendidikan anak tunanetra di SLB Banda Aceh”, ditemukakan bahwa
hampir semua orang tua telah memberikan dukungan dalam berbagai bentuk, termasuk
dukungan emosional. penghargaan, informasi, dan jaringan@bsial. Namun, satu aspek
dukungan instrumental belum optimal karena tidak semua orang tua dapat memenuhi
kebutuhan belajar anak. Kondisi ini terjadi karena orang tua cenderung hanya
mengandalkan fasilitas yang disediakan di sekolah tanpa membeli fasilitas tambahan secara
mandiri, dan keterbatasan ekonomi juga menjadi faktor penghambat dalam memenubhi
kebutuhan belajar anak[14].

Dukungan yang diberikan orang tua kepada anak dengan kebutuhan khusus
merupakan usaha untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak, serta untuk
mengoptimalkan potensi dan bakat yang dimiliki anak. Dengan demikian, anak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan belajar berinteraksi secara positif dengan
lingkungannya [28]. Dukungan itu dapat berupa dukungan emosional seperti kasih sayang,
memperhatikan keadaan yang sedang dialami oleh anak, rasa simpati, rasa empati kepada
anaknya. Dukungan informatif berupa mengingatkan jika salah, memeberitahu hal hal yang
baik kepada anak. Dukungan penghargaan berupa memberikan penghargaan atas apa yang
telah diraih oleh anak, menghargai hasil dari suatu usaha dari anak. Dukungan instrumental
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berupa memberikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak, memberikan benda yang dapat
menunjang keterampilan anak, memberikan bantuan secara fisik kepada anak[19].

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan kshus harus berperan aktif dalam
memberikan dukungan pada pendidikan anak, sehingga anak bisa mendapatkan pendidikan
yang baik. Orang tua dapat memahami karateristik anak, dapat mengenali ketika anak
mengalami perubahan suasana hati yang tidak menentu saat akan sekolah, sehingga saat
disekolah bisa menceritakan kepada guru mengenai suasana hati anak, memiliki
pemahaman tentang kebutuhan yang diperlukan anak saat belajar dan kemudian mencari
berbagai sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pendukung dalam proses belajar
tersebut[29]. Orang tua dapat mengamati dan mempelajari materi pelajaran agar dapat
memberikan bantuan kepada anak dalam pembelajaran tambahan dirumah. Selain itu,
orang tua juga dapat memberikan fasilitas dukungan dalam porses pembelajaran, seperti
video, buku, mainan, atau peralatan lain yang dapat membantu anak memahami topik
pelajaran sehingga anak bhisa belajar dengan nyaman dengan lebih mudah dan
menyenangkan. [30].

E)Dalam penelitian ini hasil kategorisasi Tingkat Subjective Wellbeing, diperoleh
hasil bahwa sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat Subjective
Wellbeing pada kategori sedang yakni sebanyak 41 orang (59%), yang lainnya berada pada
kategori rendah yaitu 15 orang (21%) dan kategori tinggi sebanyak 1§Jorang (20%). Begitu
pula berdasarkan kategorisasi Dukungan orang tua, diperoleh hasil bahwa sebagian besar
subjek pada penelitian ini memiliki tingkat Dukungan orang tua pada kategori sedang,
yakni sebanyak 37 orang (53%). Yang lainnya berada pada kategori rendah yaitu 15 orang
(21%) dan kategori timggi sebanyak 18 orang (26%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar subjek dalam penelitian ini nfgfRiliki tingkat Subjective Wellbeing yang sedang yang
dapat berpengaruh pada dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Vari§§ll Subjective Wellbeing mempunyai pengaruh sebesar 42.8% terhadap
Dukungan orang tua untuk pendidikan anak berkebutuhan khusus. Selain Subjective
Wellbeing terdapat faktor lain yang mempengaruhi dukungan orang tua terhadap
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu ekonomi dan koping stres. Sebagai mana
dijelaskan dalam penelitian W . Rahimi. dkk tahun 2019 yang menjelaskan bahwa ekomoni
berpengaruh terhadap adanya Hubungan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi ekonomi keluarga. Meskipun
sebagian orang tua mungkin memiliki kondisi ekonomi yang cukup baik dan mampu
menyediakan fasilitas belajar untuk anak mew, namun terkadang mereka kurang
memperhatikan pendidikan anak. Di sisi lain, ada $fang tua yang mungkin termasuk dalam
golongan eckonomi kecil atau kurang mampu menyediakan fasilitas belajar secara lefkap,
namun mereka memberikan dukungan yang tinggi terhadap proses pendidikan anak. Status
sosial ekonomi dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi dukungan orang tua

terhadap pendidikan anak. [14]. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh E. Biduarti
dan M. Hanoum t§f@n 2019 menyebutkan bahwa Koping Stress memiliki pengaruh
terhadap dukungan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus. Koping stres orang tua
dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap dukungan yang mereka berikan untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK). Stres dapat mempengaruhi tingkat
kesabaran dan ketenangan orang tua. Dalam konteks pendidikan anak ABK, di mana
mungkin diperlukan pendekatan yang lebih sabar dan penyelarasan dengan kebutuhan
khusus, tingkat stres orang tua dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk memberikan
dukungan yang efektif [31]. Hal ini menandakan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi dukungan orang tua yang juga perlu diteliti lebih lanjut oleh penelitian
berikutnya.
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E)1V. SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Subjevtive Wellbeing dengan Dukungan orang tua pada pendidikan anak berkebutuhan
Ehusus di SLB *Aisyiyah Tulangan. Hal ini berarti Semakin tinggi Subjectiwe Wellbeing,
maka semakin tinggi pula Dukungan yang diberikan orang tua untuk pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Sebaliknya, semakin rendah Subjevtive Wellbeing maka semakin
rendah pula Dukungan yang diberikan orang tua untuk pendidikan anak berkebutuhan
khusus. Variabel Suf¥ctive Wellbeing memberikan pengaruh sebesar 40.7.% terhadap
Dukungan orang tua. Sebagian besar subjek pada penelitian ini, memiliki tingkat Subjective
Wellbeing pada kategori sedang. Begitu pula tingkatan Dukungan Orang tua pada sebagian
besar subjek juga berada pada kategori sedang.

Penelitian ini diharapkan Orang tua dapat menyadari bahwa Subjecrive Wellbeing
memiliki dampak besar pada cara yang dilakukan untuk mendukung pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Orangtua yang memahami bahwa adanya perasaan bahagia, puas,
dan stabil secara emosional dapat memengaruhi cara berinteraksi dan mendukung anak
secara positif. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan
teori vang berguna dalam melakukan penelitian serupa pada masa mendatang.
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